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INTISARI

Briket adalah bahan bakar padat, maka didalam penyalaannya memerlukan waktu sedikit lebih lama
dibandingkan dengan bahan bakar cair dan gas. Reaksi pembakaran dari bahan bakar padat berupa arang
karbon dengan oksigen pada permukaan partikel akan menghasilkan karbon monoksida dan karbon dioksida.
Sebelumnya ditimbang massa biobriket, biobriket yang telah jadi dimasukkan kedalam Reaktor, temperatur
diset masing-masing campuran briket pada suhu 300°C sampai 350°C dan regulator dinyalakan, setelah
temperature tercapai maka laju alir dialirkan dari tabung oksigen menuju Reaktor sebanyak 1 liter/menit.
Kemudian dari hasil pembakaran yang terjadi didalam reaktor terjadi reaksi dimana C + Oz — CO: + H:0 yang
kemudian akan diteruskan menuju Kondensor, pada proses kondensasi dihasilkan berupa kondensat yang
dianggap H>0 yang keluar dan gas yang akan menekan pada tangki penampung yang beisi air sehingga akan
keluar air menuju penampungan gelas ukur, air yang keluar dianggap sebagai COs3, dicatat ketinggian volume
kondensat dan gas selang waktu 10 menit sampai 60 menit, setelah itu ditimbang massa briket setelah
pembakaran, prosedur ini diulangi untuk campuran biobriket lainnya. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa temperatur optimum dalam proses pembakaran yaitu 300°C dengan nilai konstanta reaksi
pada campuran batubara dengan biomassa kulit durian 14647.13/menit, tempurung kelapa 14400.24/menit,
serbuk gergaji 15244.90/menit.

Kata kunei : Kinetika Reaksi, Biobriket, Biomassa
ABSTRAK

Briquettes are solid fuels, so in the ignition it takes a little longer time compared to liquid and gas fuels. The fuel
combustion reaction in the form of carbon charcoal with oxygen on the surface of the particles will produce carbon
monoxide and carbon dioxide. Previously weighed the mass of biobriquette, biobriquette that has been entered into the
reactor, the temperature dise each mixture of briquettes at a temperature of 300°C to 350°C and regulator switched on,
after the temperature reached the flow of flowing flow from the oxygen cylinder to the reactor of 1 liter/minute. Then
from the combustion that occurs inside the reactor occurs a reaction where C + 02 — CO: + H>0 which then will be
forwarded to condensor, the condensation process is produced in the form of a condensate which is H>0 out and gas that
will presson the water container tank so that the water will go out to storage of measuring cups, the exit water is
considered as COy, recorded the height of the condensate volume and the gas interval of 10 minutes to 60 minutes, after
which weigh the mass of briquettes after burning, this procedure is repeated for other biobriquette mixtures. Based on
the research result, it can be concluded that optimum temperature in combustion process is 300°C with reaction constant
value on coal mixture with skin biomass durian 14647.13/minute, coconut shell 14400.24/minute, sawdust
15244.90/minute.
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PENDAHULUAN

Cadangan sumber bahan bakar dunia yang
berasal dari fosil termasuk Indonesia semakin hari
semakin menurun. Jumlah cadangan minyak
mentah Indonesia turun sekitar 19% dari 9,6 miliar
barel pada tahun 2000 menjadi 7,8 miliar barel
pada tahun 2010. Selain minyak dan gas bumi, di
Indonesia sebenarnya masih cukup banyak tersedia
alternatif sumber energi lainnya, seperti batubara,
panas bumi, angin, dan energi matahari. Dari
beberapa alternative tersebut, bahan bakar
batubara yang paling besar dieksploitasi sebagai
sumber energy alternative.

Salah satu usaha pengunaan batubara asal
Sulawesi Selatan sebagai bahan bakar adalah
dalam  bentuk  bio-briket. Namun dalam
pemakaiannya relatif kecil dibanding kan dengan
pemakaian energi lainnya seperti gas dan minyak
bumi. Hal ini disebabkan karena kualitas batubara
yang rendah, sulitnya penyalaan pada proses
pembakaran awal, sehingga pembakaran yang
kurang sempurna dapat menimbulkan emisi gas
buang yang berbahaya. (Mandasini, Sungkono,
Andi, & Ahiruddin, 2016)

Seperti yang tertera pada jurnal yang
berjudul tentang peningkatan kualitas dan
rekayasa system pembakaran biobriket dari
campuran batubara - sekam padi. Berdasarkan
hasil penelitian terbukti bahwa biobriket dapat
direkayasa untuk ditingkatkan kualitasnya pada
skala kecil (laboratorium). Selanjutnya kajian lain
yang juga dilakuakn oleh peneliti yang sama, pada
penelitian ini yang dikaji adalah karakteristik
biobriket dari campuran batubara dengan tiga
jenis biomassa yaitu: tempurung kelapa, serbuk
gergaji dan kulit durian. Dari penelitian ini
diproleh data karakteristik biobriket dengan tiga
variasi campuran yaitu campuran batubara-arang
tempurung kelapa, batubara-arang serbuk gergaji
dan batubara-arang kulit durian, dari ketiga
variasi campuran tersebut yang memberikan hasil
terbaik adalah biobriket dari campuran batubara-
arang tempurung kelapa pada komposisi 20 %
batubara dan 80 % arang tempurung kelapa
dengan karakteristik: Ash =2,51%, Moisture = 4,83
%, Volatil matter = 28,81 %, Sulfur = 0,5445%,

dan Nilai kalori = 6494 kkal/kg, emisi gas maing-
masing SO2 =103 ppm NOx = 3 ppm.

Setelah aspek karakteristik biobriket
diperoleh, maka persoalan selanjutnya adalah
aspek kinetika reaksi pembakaran, pada reaksi
pembakaran bahan bakar padat paling sedikit
diperlukan tiga wvariabel yang berpengaruh
terhadap kecepatan laju reaksi yaitu suplai udara,
waktu tinggal dan temperature pembakaran. Dari
ketiga variabel tersebut data kinetika reaksi dapat
dievaluasi.

METODE PENELITIAN
Bahan baku utama dalam penelitian ini

biobriket campuran batubara dengan biomassa
seperti tempurung kelapa, serbuk gergaji dan kulit
durian.

Alat utama berupa satu unit Reaktor yang
dilengkapi dengan beberapa alat—alat pendukung
sebagaimana pada gambar berikut :
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(Sumber : rismul trianto salawali)
HASIL DAN PEMBAHASAN:

1. Kinetika Reaksi Pembakaran Biobriket pada
Suhu 300°C
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Grafik 4.1 hubungan antara In (— AALtA ) dengan
In C4 rata-rata biobriket campuran
batubara dengan Kulit Durian.
(sumber : Hasil Penelitian)
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Grafik 4.2 hubungan antara In (— % ) dengan

In C4 rata-rata biobriket campuran
batubara dengan Tempurung Kelapa.
(sumber : Hasil Penelitian)
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Grafik 4.3 hubungan antara In (— % ) dengan

In C4 rata-rata biobriket campuran
batubara dengan Serbuk Gergaji.

(sumber : Hasil Penelitian)

berdasarkan garfik diatas menunjukkan
bahwa dalam proses pembakaran dianggap
berlangsung cepat serta perpindahan massa udara

dengan cara difusi masuk kedalam bahan dianggap
berlangsung sangat cepat sehingga reaksi yang
terjadi dianggap reaksi homogen. Rasio bahan
bakar dan oksigen sangat kecil maka oksigen
dianggap tetap sehingga nilai Cg" dianggap tetap.
Maka dari grafik diatas menunjukkan bahwa nilai
konstanta pembakaran masing-masing campuran
batubara dengan biomassa yaitu kulit durian
14647.13 , tempurung kelapa 14400.24 , serbuk
gergaji 15244.90 , sehingga didapatkan hasil —rA
dengan selang waktu 5 menit menunjukkan bahwa
semakin lama waktunya semakin besar nilai —rA.

2. Kinetika Reaksi Pembakaran Biobriket pada
Suhu 350°C
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Grafik 4.4 hubungan antara In (— % ) dengan
In C4 rata-rata biobriket campuran
batubara dengan Kulit Durian.
(sumber : Hasil Penelitian)
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Grafik 4.5 hubungan antara In (— AALtA ) dengan

In C4 rata-rata biobriket campuran
batubara dengan Tempurung Kelapa.
(sumber : Hasil Penelitian)
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Grafik 4.6 hubungan antara In (— vS ) dengan
In C4 rata-rata biobriket campuran
batubara dengan Serbuk Gergaji.
(sumber : Hasil Penelitian)
berdasarkan garfik diatas menunjukkan
bahwa dalam proses pembakaran dianggap

berlangsung cepat serta perpindahan massa udara
dengan cara difusi masuk kedalam bahan dianggap
berlangsung sangat cepat sehingga reaksi yang
terjadi dianggap reaksi homogen. Rasio bahan
bakar dan oksigen sangat kecil maka oksigen
dianggap tetap sehingga nilai Cp" dianggap tetap.
Maka dari grafik diatas menunjukkan bahwa nilai
konstanta pembakaran masing-masing campuran
batubara dengan biomassa yaitu kulit durian
51534.15 , tempurung kelapa 18564.38 , serbuk
gergaji 18342.94 , sehingga didapatkan hasil —rA
dengan selang waktu 5 menit menunjukkan bahwa
semakin lama waktunya semakin besar nilai -rA.

KESIMPULAN:
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
data dapat disimpulkan bahwa temperatur

optimum dalam proses pembakaran yaitu 300°C.
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